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Abstract. This study aims to analyze the influence of the effectiveness of time 
management and role balance on work-academic conflicts in student workers. 
The research method used is a quantitative approach with a correlational 
design. The research sample amounted to 161 student workers who were 
selected using accidental sampling techniques. Data collection is carried out 
through questionnaires that have been tested for validity and reliability. The 
data analysis technique used multiple linear regression with the help of SPSS. 
The results showed that time management and role balance simultaneously 
had a significant effect on work-academic conflicts with a determination 
coefficient value (R Square) of 0.549. Partially, time management has a 
significant effect on the positive direction of work-academic conflict, while role 
balance has a significant effect on the negative direction and is the most 
dominant variable. These findings suggest that improved time management 
does not necessarily reduce conflict, but may reflect the high complexity of the 
roles that student workers live. This research contributes by confirming that 
role balance is a major factor in reducing work-academic conflicts, while time 
management has a more complex role. Therefore, efforts to manage work-
academic conflicts need to be focused on strengthening the balance of roles, 
not just on time management.
Keywords: Time Management, Role Balance, Work-Academic Conflict, Working 
Students

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas 
manajemen waktu dan keseimbangan peran terhadap konflik kerja-akademik 
pada Working Student. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 161 
Working Student yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda 
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu 
dan keseimbangan peran secara simultan berpengaruh significant terhadap 
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konflik kerja-akademik dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,549. Secara parsial, manajemen waktu berpengaruh significant dengan arah 
positif terhadap konflik kerja-akademik, sedangkan keseimbangan peran 
berpengaruh significant dengan arah negatif dan menjadi variabel yang paling 
dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan manajemen waktu 
tidak selalu menurunkan konflik, melainkan dapat mencerminkan tingginya 
kompleksitas peran yang dijalani Working Student. Penelitian ini memberikan 
kontribusi dengan menegaskan bahwa keseimbangan peran merupakan faktor 
utama dalam mengurangi konflik kerja-akademik, sementara manajemen waktu 
memiliki peran yang lebih kompleks. Oleh karena itu, upaya pengelolaan konflik 
kerja-akademik perlu difokuskan pada penguatan keseimbangan peran, bukan 
hanya pada pengelolaan waktu.
Kata kunci: Manajemen Waktu, Keseimbangan Peran, Konflik Kerja-Akademik, 
Working Student

I. Pendahuluan
Perguruan tinggi adalah institusi pendidikan tingkat lanjut yang berperan dalam 
meningkatkan kualitas edukasi guna memenuhi kebutuhan masyarakat, 
khususnya mahasiswa. Mahasiswa sendiri merupakan individu yang sedang 
menempuh proses pembelajaran dan terdaftar sebagai peserta didik di salah 
satu jenis perguruan tinggi, seperti akademi, universitas, sekolah tinggi, institut, 
atau politeknik. Perguruan tinggi tidak hanya menjadi tempat bagi mahasiswa 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga merupakan wadah 
pembentukan karakter dan kemandirian agar siap menempuh dunia kerja. 
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya 
manusia yang berkualitas, adaptif, dan siap menghadapi tantangan global. 
Mahasiswa sebagai bagian dari sistem pendidikan tinggi tidak hanya dituntut 
untuk memiliki kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan hidup (life 
skills) yang mampu mendukung kesuksesan pribadi dan professional[1]. Di 
tengah tuntutan tersebut, tidak sedikit mahasiswa yang mengambil keputusan 
untuk bekerja sembari menyelesaikan study mereka di perguruan tinggi. 
Fenomena ini dikenal sebagai Working Student (working students), yaitu 
individu yang menjalani dua peran secara bersamaan, yaitu sebagai mahasiswa 
dan sebagai pekerja.
Mahasiswa pekerja (working students) memberikan sejumlah keuntungan 
seperti kemandirian finansial, pengalaman kerja yang memperkaya portofolio, 
dan keterampilan manajemen yang berkembang lebih dini[2]. Menurut 
Monalisa, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Carney bahwa 
motivation utama mahasiswa dalam bekerja umumnya didorong oleh 
kebutuhan finansial yang mendesak atau keinginan untuk mengisi waktu luang 
dengan memperoleh pengalaman kerja. Factor ekonomi sering kali menjadi 
alasan utama bagi mahasiswa paruh waktu untuk mencari pekerjaan guna 
membantu membiayai pendidikan mereka atau memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 



2020, tercatat sebanyak 6,98% mahasiswa berusia 18 hingga 24 tahun 
menjalani aktivitas kuliah sambil bekerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran 
mahasiswa mulai mengalami perluasan, di mana belajar bukan lagi menjadi 
satu-satunya fokus utama, melainkan mereka juga active dalam berbagai 
organisasi intra maupun ekstra kampus, serta banyak yang bekerja sambil 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi[3]. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Carney, motivation utama mahasiswa dalam bekerja 
umumnya didorong oleh kebutuhan finansial yang mendesak atau keinginan 
untuk mengisi waktu luang dengan memperoleh pengalaman kerja. Factor 
ekonomi sering kali menjadi alasan utama bagi mahasiswa paruh waktu untuk 
mencari pekerjaan guna membantu membiayai pendidikan mereka atau 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Selain itu, bekerja juga memberikan 
manfaat tambahan berupa pengembangan keterampilan professional yang 
akan berguna didunia kerja setelah lulus[4]. Namun, Working Student juga 
menghadapi tantangan besar dalam menyeimbangkan kedua peran tersebut. 
Tuntutan akademik yang tinggi dan tanggung jawab kerja yang tidak fleksibel 
seringkali memunculkan konflik peran, stress, kelelahan, bahkan penurunan 
prestasi akademik maupun performa kerja beberapa pemataran konflik 
Working Student termasuk dalam Work-Study Conflict[5].
Konflik kerja–kuliah (work-study conflict) merupakan bentuk spesifik dari konflik 
peran ganda ketika tuntutan pekerjaan dan tuntutan akademik saling 
bertentangan sehingga tidak dapat dipenuhi secara optimal pada saat yang 
bersamaan. Dalam literature psikologi kerja dan pendidikan tinggi konflik ini 
didefinisikan sebagai kondisi ketika jam kerja, energi fisik, maupun beban 
kognitif yang diperlukan dalam pekerjaan menghambat pelaksanaan peran 
akademik, seperti mengikuti kelas, menyelesaikan tugas, dan belajar mandiri. 
Work–study conflict dipandang sebagai varian dari inter-role conflict, tetapi 
memiliki karakteristik unik karena berlangsung pada dua domain yang sama-
sama menuntut kinerja tinggi dan konsisten, terutama pada Working Student 
yang menghadapi tekanan ekonomi maupun target akademik[6].
Work–study conflict terjadi ketika tuntutan pekerjaan mengganggu kewajiban 
akademik mahasiswa, baik karena keterbatasan waktu (time-based conflict) 
maupun kelelahan dan stress kerja (strain-based conflict).Penelitian 
menunjukkan bahwa work–study conflict berpengaruh significant terhadap 
burnout Working Student dengan kontribusi sebesar 14,2% (R² = 0,142) serta 
memiliki hubungan negative yang kuat dengan keterlibatan akademik (r = –
0,661). Study di Indonesia juga mengungkap bahwa jam kerja yang panjang dan 
beban kerja tinggi memperburuk kemampuan manajemen waktu dan 
menurunkan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik[7]. Selanjutnya, 
work–study conflict dipengaruhi oleh jam kerja panjang, beban kerja tinggi, 
tekanan waktu, serta kelelahan psikologis yang memicu konflik waktu dan 
tekanan. Penelitian menunjukkan bahwa konflik ini berdampak significant 
terhadap peningkatan stress dan burnout Working Student, dimana 
peningkatan work–study conflict berkontribusi sebesar 14,2% terhadap burnout 
(p < 0,05) yang menandakan kuatnya hubungan antara konflik peran dengan 



kelelahan fisik dan mental[8].
Penelitian lain juga menemukan hubungan positive yang significant antara 
work–study conflict dan stress akademik (r = 0,545; p = 0,000), yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konflik peran yang dialami mahasiswa, 
semakin tinggi tingkat stress akademiknya[9]. Study di Indonesia menunjukkan 
bahwa prevalensi stress akademik mahasiswa berkisar antara 36,7%–71,6% 
yang terutama dipicu oleh beban tugas, evaluasi akademik, dan peran ganda. 
Tingginya stress ini berdampak negative pada kualitas tidur, kondisi psikologis, 
keterlibatan akademik, dan performa study[10].Temuan lain menunjukkan 
bahwa konflik peran juga dapat mendorong adaptasi positive, seperti 
peningkatan manajemen waktu dan pemanfaatan dukungan sosial, terutama 
jika didukung oleh pelatihan dan layanan konseling yang efektif[11]. Oleh 
karena itu, work–study conflict perlu dipahami tidak hanya sebagai sumber 
stress tetapi juga sebagai peluang pengembangan strategi koping yang adaptif 
guna mendukung kesejahteraan dan keberhasilan akademik mahasiswa.
Dampak work–study conflict pada Working Student sangat luas dan significant 
terhadap proses akademik maupun kesejahteraan psikologis. Pada aspek 
akademik konflik ini berhubungan dengan menurunnya keterlibatan belajar, 
rendahnya kualitas penyelesaian tugas, keterlambatan kelulusan, serta 
penurunan prestasi akademik. Beberapa study menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang mengalami konflik kerja–kuliah cenderung menunjukkan tingkat academic 
burnout lebih tinggi, merasa kurang kompeten, dan mengalami kesulitan 
mempertahankan konsistensi kehadiran maupun partisipasi di kelas. 
Sementara itu, pada aspek psikologis, work–study conflict erat kaitannya 
dengan tingginya tingkat stress, kelelahan emosional, kecemasan, dan 
penurunan motivation intrinsik. Working Student yang menghadapi beban 
ganda secara berkepanjangan juga lebih rentan mengalami gangguan tidur, 
ketegangan sosial, hingga penurunan kesejahteraan subjektif secara 
keseluruhan[12]. Konflik kerja–kuliah juga mendorong munculnya perilaku 
adaptif maupun maladaptif. Beberapa mahasiswa mengembangkan 
keterampilan manajemen waktu, pemrioritasan, serta dukungan sosial untuk 
melindungi diri dari tekanan peran. Namun, tidak sedikit pula yang mengadopsi 
mekanisme maladaptif seperti menunda tugas, mengabaikan tanggung jawab 
akademik atau memaksakan bekerja berlebihan sehingga memperburuk konflik 
yang ada. Sejumlah penelitian menekankan bahwa factor institusional seperti 
fleksibilitas jadwal kuliah, pemahaman dosen, kebijakan kerja paruh waktu, 
serta dukungan kampus dapat berperan sebagai buffer penting dalam 
menekan dampak negative work–study conflict[13]. Dengan demikian, konflik 
ini bukan hanya isu individual, tetapi juga fenomena struktural yang menuntut 
intervensi sistemik pada level kampus dan tempat kerja. Oleh karena itu, 
keseimbangan peran melalui efektivitas manajemen waktu dan work-life 
balance menjadi salah satu factor krusial yang dapat menentukan keberhasilan 
Working Student dalam menjalankan dua peran tersebut secara seimbang[14].
Berdasarkan kondisi empiris di lapangan, Working Student kerap menghadapi 
kesulitan dalam menerapkan keseimbangan peran dan manajemen waktu 



secara efektif. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beban 
kerja, kurangnya perencanaan waktu, dan keterbatasan sumber daya personal 
menjadi factor utama yang menghambat keseimbangan antara peran akademik 
dan pekerjaan. Hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti memperkuat 
temuan dimana partisipan melaporkan jadwal yang padat antara kuliah dan 
kerja menyebabkan kelelahan fisik dan mental terutama akibat kurangnya 
waktu istirahat serta kebiasaan begadang untuk menyelesaikan tugas 
akademik. Kondisi ini berdampak pada menurunnya fokus, produktivitas, dan 
kemampuan menentukan prioritas. Sehingga, mahasiswa sering merasa 
kewalahan dalam menjalankan kedua peran secara bersamaan.
Tantangan yang dialami Working Student berkaitan erat dengan aspek 
pengendalian diri yang mencakup kemampuan mengelola waktu, energi, emosi, 
stress, serta mempertahankan disiplin dan konsentrasi ditengah tuntutan 
ganda. Kombinasi antara temuan penelitian terdahulu dan hasil wawancara 
peneliti menunjukkan bahwa rendahnya pengendalian diri berkontribusi pada 
munculnya berbagai perprobleman, seperti kelelahan berkelanjutan, 
ketidakhadiran dalam perkuliahan, keterlambatan pengumpulan tugas, hingga 
risiko putus study[15] Akibatnya, muncul berbagai problem seperti kelelahan 
fisik dan mental, ketidakhadiran dalam kelas, keterlambatan tugas, hingga 
dropout dari perguruan tinggi. Solusi dari permasalahan tersebut antara lain 
melalui pelatihan keterampilan manajemen waktu, dukungan institusional dari 
perguruan tinggi seperti fleksibilitas jadwal kuliah, serta penciptaan lingkungan 
belajar dan kerja yang mendukung. Mahasiswa juga perlu membangun disiplin 
diri, menentukan prioritas, dan belajar mengatakan “tidak” terhadap hal-hal 
yang tidak esensial. Dengan kata lain Working Student harus memiliki 
motivation diri secara active dalam berkontribusi sebagai mahasiswa dan 
seorang pekerja.
Dimensi work–study conflict umumnya meliputi tiga aspek utama. Pertama, 
konflik berbasis waktu (time-based conflict) yaitu ketika jadwal kerja yang 
panjang atau tidak fleksibel mengurangi kesempatan mahasiswa untuk hadir di 
kelas, menyelesaikan tugas atau mengikuti kegiatan akademik secara konsisten. 
Kedua, konflik berbasis tekanan (strain-based conflict) yakni ketika stress, 
kelelahan, atau ketegangan emosional yang muncul dari pekerjaan terbawa 
kelingkungan study sehingga menurunkan fokus, motivation ataupun 
kemampuan mengolah materi akademik. Ketiga, konflik berbasis perilaku 
(behavior-based conflict) yang timbul ketika pola perilaku yang dituntut oleh 
pekerjaan (misalnya sikap formal, ritme kerja cepat, atau kepatuhan hierarkis) 
tidak selaras dengan perilaku yang dibutuhkan dalam proses belajar misalnya 
refleksi, diskusi terbuka, atau fleksibilitas kognitif. Ketiga dimensi ini 
menjelaskan bagaimana konflik tidak hanya terjadi karena waktu yang terbatas, 
tetapi juga akibat transisi psikologis dan perilaku antara dua dunia peran yang 
berbeda[16].
Theory regulasi emosi dari James J. Gross menyatakan bahwa regulasi emosi 
merupakan suatu proses yang mana seseorang mampu mengenali, 
mengendalikan, dan mengekspresikan emosinya secara adaptif ketika 



menghadapi berbagai tekanan termasuk dalam situasi work–study conflict. 
Pada mahasiswa yang juga bekerja, benturan antara tuntutan akademik dan 
pekerjaan kerap memicu emosi negative seperti stress, kelelahan, dan 
kecemasan. Oleh karena itu, kemampuan dalam meregulasi emosi menjadi 
factor kunci yang menentukan apakah konflik tersebut berkembang menjadi 
distresss atau justru dapat dikelola secara lebih konstruktif. Dalam kerangka 
teori regulasi emosi dikenal konsep segitiga regulasi emosi yang terdiri atas 
kesadaran emosi, pengendalian atau pengelolaan emosi, dan ekspresi emosi 
yang adaptif yang mana ketiga komponen ini saling berkaitan dalam membantu 
individu merespons tekanan secara sehat. Regulasi emosi dalam work–study 
conflict dipengaruhi oleh factor internal dan factor eksternal dimana factor 
internal meliputi kemampuan manajemen waktu, keseimbangan peran (role 
balance), kontrol diri, strategi koping, serta kesadaran emosional, sementara 
factor eksternal mencakup tuntutan pekerjaan, fleksibilitas jam kerja, beban 
akademik, serta dukungan sosial dari keluarga, teman, dan institusi pendidikan. 
Dalam penelitian ini, keseimbangan peran dan manajemen waktu dipandang 
sebagai factor internal yang dominan karena keduanya berasal dari kapasitas 
individu dalam mengatur prioritas, menetapkan batasan peran, serta mengelola 
sumber daya pribadi, sehingga berperan penting dalam mereduksi dampak 
negative dari work–study conflict pada Working Student[17].
Sejalan dengan temuan tersebut, sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa dalam factor internal khususnya manajemen waktu dan keseimbangan 
peran memiliki hubungan yang lebih kuat dengan tingkat work–study conflict 
dibandingkan factor eksternal. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
dengan regulasi emosi yang baik cenderung lebih efektif dalam mengelola 
waktu, menyeimbangkan peran akademik dan pekerjaan, serta mengendalikan 
reaksi emosional saat menghadapi tekanan. Berkat kemampuan tersebut, 
Working Student tetap mampu menurunkan tingkat stress dan kelelahan 
meskipun dihadapkan pada tuntutan kerja dan study yang tinggi, sehingga 
konflik peran yang muncul tidak berubah menjadi beban psikologis yang 
berlebihan.
Keseimbangan peran (role balance) merupakan suatu kondisi dimana individu 
mampu menjalankan berbagai peran yang dimilikinya secara harmonis tanpa 
mengalami konflik yang berarti antara peran-peran tersebut[18]. Dalam konteks 
Working Student, keseimbangan peran mengacu pada kemampuan mahasiswa 
untuk menyeimbangkan tuntutan dan tanggung jawab sebagai pelajar dan 
sebagai karyawan secara proporsional, sehingga keduanya dapat dijalankan 
secara efektif tanpa mengorbankan salah satunya. Menurut Marks dan 
MacDermid, keseimbangan peran bukan hanya ketiadaan konflik antarperan, 
tetapi juga mencakup keterlibatan positive dan kepuasan dalam menjalani 
semua peran yang dimiliki individu[19]. Keseimbangan peran sendiri mencakup 
tiga dimensi utama, yaitu time balance (pembagian waktu yang adil antarperan), 
involvement balance (keterlibatan emosional yang seimbang), dan satisfaction 
balance (tingkat kepuasan yang proporsional dari masing-masing peran). 
Dengan tercapainya ketiga aspek ini, mahasiswa akan lebih mampu mengelola 



sumber daya yang terbatas seperti waktu, energi, dan perhatian secara optimal. 
Konsep role balance atau yang disebut keseimbangan peran dalam konteks 
Working Student menjadi sangat penting karena peran sebagai mahasiswa 
menuntut fokus dan komitmen terhadap kegiatan akademik seperti kuliah, 
tugas, dan ujian, sementara peran sebagai pekerja menuntut kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan waktu kerja yang tidak sedikit. Dalam konteks di 
Indonesia, isu keseimbangan peran ini semakin relevan mengingat banyaknya 
mahasiswa yang bekerja untuk membantu perekonomian keluarga atau 
membiayai kuliahnya sendiri. Sehingga, mahasiswa yang melakukan konsep 
keseimbangan peran dan manajemen waktu yang baik maka mahasiswa 
memiliki dampak langsung terhadap keberhasilan akademik dan kesehatan 
mental[20].
Hasil penelitian internasional oleh Nonis dan Hudson menunjukkan bahwa 
manajemen waktu yang baik memiliki korelasi positive dengan performa 
akademik dan kesejahteraan psikologis mahasiswa[21]. Penelitian serupa oleh 
Britton & Tesser menyatakan bahwa keterampilan manajemen waktu dan 
keberhasilan melakukan work-life balance akan mampu work-study conflict 
serta meningkatkan kontribusi yang significant terhadap prestasi akademik 
mahasiswa. Di konteks Nasional, study oleh Rahmawati dan Suyatno 
mengungkapkan bahwa Working Student yang memiliki kemampuan 
manajemen waktu yang efektif cenderung mampu menyelesaikan tugas-tugas 
akademik tepat waktu dan menunjukkan keseimbangan antara tuntutan study 
dan pekerja[22] Perubahan gaya hidup seiring perkembangan zaman menjadi 
salah satu factor yang mendorong mahasiswa untuk bekerja. Selain itu, 
tingginya persaingan dalam memperoleh pekerjaan di tengah terbatasnya 
peluang kerja juga berpengaruh terhadap motivation mereka untuk bekerja. 
Mahasiswa yang bekerja diyakini memiliki kestabilan dalam hal finansial, 
keterampilan manajemen waktu yang lebih baik, serta harapan career yang 
lebih terarah di masa depan[23] Hal ini selaras hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Tetteh dan Attiogbe di Ghana dengan pendekatan kuantitatif, diketahui 
bahwa sekitar 90% mahasiswa merasa kesulitan membagi waktu dan tanggung 
jawab antara kuliah dan pekerjaan. Sebab, mahasiswa yang bekerja harus 
membagi perhatian mereka untuk urusan kuliah, pekerjaan, dan keluarga. 
Sementara itu, mahasiswa yang belum bekerja biasanya bisa lebih fokus hanya 
pada perkuliahannya saja[22] Mahasiswa yang bekerja menghadapi berbagai 
tantangan dalam membagi waktu antara study dan pekerjaan. Banyak 
mahasiswa yang mengeluh kehabisan waktu ketika diminta untuk mengerjakan 
tugas tertentu, mereka frustrasi karena tidak dapat melakukannya sebelum 
tenggat waktu. Akibatnya, mahasiswa tidak akan dapat mengatur tugas sesuai 
dengan prioritas mereka, sehingga mereka mudah terganggu, akhirnya 
menunda-nunda. Seperti yang dapat kita lihat, manajemen waktu sangat 
penting bagi setiap mahasiswa, dan itu adalah salah satu kunci untuk prestasi 
akademik yang lebih tinggi[24].
Berdasarkan hal yang telah dipaparkan diatas, penelitian mengenai “Model 
Konflik Kerja-Akademik Dipengaruhi Oleh Efektivitas Manajemen Waktu Dan 



Keseimbangan Peran Pada Mahasiswa Pekerja” menjadi sangat relevan dan 
penting untuk dilakukan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan 
model konflik kerja–akademik yang dipengaruhi oleh efektivitas manajemen 
waktu dan keseimbangan peran sebagai determinan utama berbasis factor 
internal pada Working Student di wilayah Sidoarjo. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang membahas pengaruh work life balance dan work study 
conflict terhadap prestasi kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening pada mahasiswa Manajemen S-1 kelas karyawan Universitas PGRI 
Semarang serta cenderung menekankan factor eksternal, penelitian ini 
menyoroti peran active individu dalam mengelola konflik kerja–akademik 
melalui keseimbangan peran (X1) dan manajemen waktu (X2) terhadap work-
study conflict (Y). Penelitian ini menempatkan Working Student sebagai subjek 
utama untuk menunjukkan bahwa work-study conflict tidak hanya dipengaruhi 
oleh tekanan eksternal, tetapi juga oleh kemampuan regulasi diri, khususnya 
keterampilan manajemen waktu dalam menjalankan peran ganda secara 
optimal. Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa efektivitas manajemen 
waktu dan keseimbangan peran berpengaruh secara simultan terhadap konflik 
kerja–akademik (work–study conflict) pada Working Student, di mana 
kemampuan mengelola waktu dan peran yang baik cenderung menurunkan 
tingkat konflik, sedangkan ketidakefektifan pengelolaan waktu dan 
ketidakseimbangan peran meningkatkan konflik. Dengan demikian, efektivitas 
manajemen waktu dan keseimbangan peran dipandang sebagai factor internal 
utama dalam menjelaskan variasi konflik kerja–akademik. Penelitian ini 
bertujuan memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai hubungan 
kedua variabel tersebut serta memberikan kontribusi praktis bagi perguruan 
tinggi, tempat kerja, dan mahasiswa dalam mendukung keberhasilan study dan 
karier Working Student.

II. Metode Penelitian

Metode dan Subyek penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional yaitu pendekatan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan serta derajat 
keterkaitan antarvariabel yang diteliti melalui analisis data numerik[25]. Metode 
kuantitatif korelasional berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel tanpa 
melakukan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian. Menurut 
Sugiyono, penelitian kuantitatif korelasional digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih secara objektif dan 
sistematis[26]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
model work-study conflict (Y) dengan efektivitas manajemen waktu (X1) dan 
keseimbangan peran Working Student(X2).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data 
numerik yang dapat dianalisis secara statistik untuk menjelaskan hubungan 



antarvariabel penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup 
dengan model skala Likert empat poin. Instrumen penelitian terdiri dari tiga 
skala, yaitu skala work-study conflict (X1) sebanyak 5 aitem yang mengukur 
konflik peran berbasis waktu dan ketegangan, skala manajemen waktu (X2) 
sebanyak 12 aitem yang mengacu pada aspek penetapan tujuan dan prioritas, 
mekanisasi manajemen waktu, serta kontrol terhadap penggunaan waktu, dan 
skala work-life balance (Y) sebanyak 6 aitem yang mencakup dimensi time 
balance, involvement balance, satifaction balance. Seluruh instrumen telah 
melalui proses uji validitas dan reliabilitas, dengan nilai koefisien Cronbach’s 
Alpha sebesar 0.908 untuk work-study conflict, 0,843 untuk manajemen waktu, 
dan 0,894 untuk work-life balance, sehingga dapat dinyatakan valid dan reliabel 
serta layak digunakan dalam penelitian ini.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui metode survei 
dengan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan adopsi instrumen 
dari penelitian terdahulu yang telah tervalidasi dan reliabel. Kuesioner 
disebarkan secara daring menggunakan google form dan diukur dengan skala 
likert untuk memperoleh data kuantitatif yang merepresentasikan persepsi 
responden terhadap setiap indikator variabel. Instrumen yang digunakan 
mencakup skala efektivitas manajemen waktu, keseimbangan peran Working 
Student, serta skala work–study conflict yang diadopsi sesuai dengan konteks 
penelitian tanpa mengubah konstruk utama yang telah diuji pada penelitian 
sebelumnya[27]. Subjek dalam penelitian ini adalah Working Student di wilayah 
Sidoarjo dengan jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti. Penentuan 
sampel dilakukan menggunakan teknik accidental sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara memilih responden yang 
secara kebetulan ditemui peneliti dan memenuhi kriteria penelitian. Teknik ini 
termasuk dalam non-probability sampling artinya tidak semua anggota populasi 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Pada penelitian ini 
sampel yang digunakan dengan jumlah sampel minimal 100 responden dan 
memenuhi kriteria sebagai mahasiswa yang sedang bekerja[28]. Kuesioner 
disebarkan melalui media sosial dan diisi secara sukarela oleh responden 
sesuai karakteristik yang telah ditetapkan. Teknik analisis data meliputi uji 
validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan kelayakan alat ukur. 
Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi pearson seluruh item 
pada variabel manajemen waktu, keseimbangan peran, dan work study-conflict 
menunjukkan nilai significantsi dibawah 0,05 serta memiliki koefisien korelasi 
yang cukup hingga kuat terhadap skor total. Hal ini mengindikasikan bahwa 
seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk 
yang dimaksud secara tepat. Kemudian, pengujian dilanjutkan dengan 
dilakukan uji lanjutan yang mendapatkan hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa variabel manajemen waktu memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,739, keseimbangan peran sebesar 0,750, dan work study-conflict sebesar 
0,882. Nilai tersebut berada diatas batas minimal 0,70 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal 
yang baik dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Berikut tabel hasil uji 



reliabilitas :
Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Manajemen Waktu 0,739 Reliabel
Keseimbangan Peran 0,750 Reliabel
Work study-conflict 0,882 Sangat Reliabel
Teknik analisis selanjutnya dalam penelitian ini yakni pengujian normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji Multikolinearitas, uji 
Heteroskedastisitas, uji korelasi antar variabel, uji Regresi Linear Berganda,  uji 
T parsial, Uji F Simultan, dan Koefisien Determinasi (R Square). Hasil pengujian 
kemudian akan dianalisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik dan 
kecenderungan jawaban responden[29]. Selain itu, dilakukan hasil pengujian 
akan dibahas lebih dalam melalui pembahasan guna memperoleh gambaran 
hubungan yang lebih akurat antarvariabel utama. Data dianalisis menggunakan 
bantuan SPSS[30].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan terhadap 161 working student untuk menganalisis 
pengaruh efektivitas manajemen waktu dan keseimbangan peran terhadap 
work study-conflict. Tahapan lanjutan setelah pengambilan data yakni Proses 
pengujian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang memiliki hasil bahwa model 
regresi memenuhi sebagian besar asumsi. Uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan nilai significantsi sebesar 0,036 <0,05 yang menunjukkan 
data tidak berdistribusi normal secara sempurna. Namun, tetap dilakukan 
pengujian bootstrap dengan hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa seluruh 
variabel memiliki hubungan yang significant. Artinya setiap variabel memiliki 
hubungan yg berkorelasi sehingga penelitian ini mampu dilanjutkan. 
Manajemen waktu berhubungan positive kuat dengan keseimbangan peran (r = 
0,765) dan 95% Confidence Interval menunjukkan angka 0,690 sampai 0,825 
yang artinya memiliki hubungan yang significant, serta berhubungan negative 
dengan work study conflict (r = -0,482). Keseimbangan peran juga memiliki 
hubungan negative kuat dengan work study conflict (r = -0,731). Seluruh interval 
kepercayaan tidak melewati nol, sehingga hasil bootstrap dinyatakan stabil dan 
dapat dipercaya meskipun data tidak berdistribusi normal. Uji multikolinearitas 
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,414 >0,10 dan VIF sebesar 2,414<10 
yang berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas. Selain itu, uji 
heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan nilai 
significantsi masing-masing variabel diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada uji 
korelasi pearson dengan hasil uji korelasi pearson menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang significant antar variabel penelitian. Manajemen waktu 
memiliki korelasi negative dengan work study-conflict sebesar -0,483 (kategori 
sedang), sedangkan keseimbangan peran memiliki korelasi negative yang lebih 



kuat yakni sebesar -0,732. Di sisi lain, manajemen waktu dan keseimbangan 
peran memiliki hubungan positive sebesar 0,763, yang menunjukkan bahwa 
semakin baik manajemen waktu maka semakin baik pula keseimbangan peran 
individu.
Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Pearson
Variabel Koefisien Korelasi Keterangan
Manajemen Waktu → Work study-conflict -0,483 Negative (Sedang)
Keseimbangan Peran → Work study-conflict -0,732 Negative (Kuat)
Manajemen Waktu → Keseimbangan Peran 0,763 Positive (Kuat)
Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 
nilai hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F sebesar 96,068 dengan 
signifikansi 0,000 (<0,05) dan R Square sebesar 0,549, yang berarti 54,9% variasi 
work study-conflict dapat dijelaskan oleh variabel manajemen waktu dan 
keseimbangan peran. Sehingga, kedua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh significant terhadap work study-conflict.
Tabel 3 Hasil Uji Regresi
Parameter Nilai Kriteria Keterangan
F Hitung 96,068 F hitung > F tabel Model regresi significant (layak digunakan)
R Square 0,549 0,50 ≤ R² < 0,75 Pengaruh sedang
Sig. 0,000 Sig. < 0,05 Significant (H₀ ditolak, H₁ diterima)
Secara parsial, manajemen waktu memiliki nilai significantsi sebesar 0,026 
(<0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,155, sedangkan keseimbangan peran 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien regresi sebesar -1,070. 
Dengan demikian, persamaan regresi yang diperoleh adalah:
Y = 24,671 + 0,155X1 − 1,070X2
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel B Beta Sig. Keterangan
Konstanta 24,671 - 0,000 Significant
Manajemen Waktu 0,155 0,186 0,026 Significant
Keseimbangan Peran -1,070 -0,874 0,000 Significant

     Tabel 5.   Regresi
Model F Sig.
Regresi 96,068 0,000
Nilai beta terbesar terdapat pada variabel keseimbangan peran (-0,874), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ini merupakan factor dominan 
dalam mempengaruhi work study-conflict.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh 
significant terhadap work study-conflict namun hal ini juga masih berhubungan 
dengan arah hubungan yang positive. Temuan ini menarik karena secara 
teoritis manajemen waktu seharusnya mampu menurunkan konflik peran. 
Menurut theory manajemen waktu yang dikemukakan oleh Claessens et al., 
kemampuan individu dalam merencanakan dan mengorganisasi waktu dapat 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi tekanan peran[31]. Namun, dalam 



konteks Working Student pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan manajemen waktu justru diikuti dengan peningkatan work study-
conflict. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui theory role strain yang 
menyatakan bahwa individu yang memiliki banyak peran akan mengalami 
tekanan akibat keterbatasan waktu dan energi[32]. Mahasiswa yang bekerja 
cenderung memiliki jadwal yang padat, sehingga meskipun memiliki 
kemampuan manajemen waktu yang baik, Working Student tetap menghadapi 
tuntutan peran yang tinggi. Penelitian oleh Adebayo menunjukkan bahwa 
individu dengan aktivitas tinggi mengalami tekanan waktu yang significant 
meskipun memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik[33]. Selain itu, 
Misra dan McKean juga menemukan bahwa mahasiswa dengan beban aktivitas 
tinggi cenderung mengalami stress akademik akibat keterbatasan waktu.
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseimbangan peran memiliki 
pengaruh negative dan significant terhadap work study-conflict artinya, semakin 
baik keseimbangan antara peran pekerjaan dan akademik maka konflik yang 
dialami individu semakin rendah. Hal ini sesuai dengan theory regulasi emosi 
dari James J. Gross yang menyatakan bahwa regulasi emosi adalah proses 
dimana individu secara adaptif mengenali, mengelola, dan mengekspresikan 
emosi saat menghadapi berbagai tekanan, termasuk dalam situasi konflik 
antara pekerjaan dan study. Pada Working Student, ketegangan antara tuntutan 
akademik dan pekerjaan kerap menimbulkan emosi negative seperti stress, 
kelelahan, dan kecemasan. Oleh karena itu, kemampuan meregulasi emosi 
menjadi faktor terpenting yang menentukan apakah konflik peran tersebut 
berkembang menjadi tekanan psikologis yang merugikan atau dapat dikelola 
secara konstruktif [34]. Penelitian ini didukung oleh Kim dan Park yang 
menemukan bahwa keseimbangan peran memiliki pengaruh significant dalam 
menurunkan konflik peran[35]. Selain itu, penelitian Putri dan Handayani pada 
Working Student di Indonesia menunjukkan bahwa work-life balance berperan 
penting dalam mengurangi konflik akademik dan meningkatkan kesejahteraan 
psikologis. Keseimbangan peran membantu individu dalam mengelola 
ekspektasi dan mengurangi tekanan akibat tuntutan yang saling bertentangan.
Secara simultan, manajemen waktu dan keseimbangan peran terbukti 
memberikan pengaruh significant terhadap work study-conflict dengan 
sumbangan efektif sebesar 54,9%. Temuan ini menegaskan bahwa work study-
conflict merupakan fenomena multidimensi yang dipengaruhi oleh berbagai 
factor, baik yang bersumber dari internal individu maupun dari lingkungan 
sosialnya. Rahman dkk. menyatakan bahwa konflik antara peran pekerjaan dan 
akademik ditentukan oleh kombinasi factor personal, akademik, maupun 
tuntutan pekerjaan. Sementara itu, Brough et al. menegaskan bahwa 
keseimbangan peran memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan factor 
individu dalam mengurangi konflik[36]. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa keseimbangan peran merupakan variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi work study-conflict. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan individu dalam menyeimbangkan peran lebih penting 
dibandingkan sekadar kemampuan mengatur waktu. Menurut Allen dkk., work-



life balance merupakan factor prediktif paling utama dalam mereduksi konflik 
peran dan mempromosikan kesejahteraan individu. Kesimpulan ini selaras 
dengan temuan Sari dan Nugroho yang menunjukkan bahwa keseimbangan 
peran memberikan dampak significant terhadap tingkat kesejahteraan Working 
Student di Indonesia[37]. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam pengembangan model work study-conflict dengan 
menekankan bahwa keseimbangan peran merupakan factor kunci dalam 
mengurangi konflik, sementara manajemen waktu memiliki peran yang lebih 
kompleks dan tidak selalu berdampak negative terhadap konflik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model konflik antara pekerjaan dan 
akademik pada mahasiswa yang bekerja (working student) dapat disimpulkan 
bahwa manajemen waktu dan keseimbangan peran secara bersama-sama 
berpengaruh significant terhadap work study-conflict, dengan kontribusi 
sebesar 54,9%. Hal ini menunjukkan bahwa work study-conflict merupakan 
fenomena multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 
individu dalam mengatur waktu, tetapi juga oleh kemampuannya 
menyeimbangkan tuntutan dari berbagai peran. Secara terpisah (parsial), 
manajemen waktu terbukti berpengaruh significant terhadap work study-
conflict dengan arah hubungan positive. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan manajemen waktu tidak serta-merta menurunkan konflik, 
melainkan dapat mencerminkan tingginya kompleksitas aktivitas dan tuntutan 
peran yang dihadapi oleh working student. Dengan kata lain, dalam konteks ini, 
manajemen waktu berfungsi sebagai indikator intensitas keterlibatan peran, 
bukan semata-mata sebagai strategi pengurangan konflik. Di sisi lain, 
keseimbangan peran memiliki pengaruh negative dan significant terhadap work 
study-conflict serta menjadi variabel yang paling dominan. Hal ini menandakan 
bahwa manajemen waktu dan keseimbangan peran merupakan factor penting 
dalam konflik pekerjaan-akademik pada working student. Dengan demikian, 
penelitian ini turut mendukung perkembangan ilmu psikologi di era 
kontemporer dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh working 
student. Penelitian ini diharapkan dapat membantu working student mengelola 
waktu secara efektif dan menyeimbangkan peran antara kerja dan akademik, 
sehingga dapat meminimalkan konflik serta meningkatkan kinerja pada kedua 
bidang tersebut.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi Working Student untuk tidak 
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan manajemen waktu, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan dalam menjaga keseimbangan peran antara 
pekerjaan dan akademik. Hal ini dapat dilakukan melalui penentuan prioritas 
yang realistis, pengelolaan batasan peran (role boundaries), serta menjaga 
kesehatan mental agar tidak mengalami kelelahan akibat tuntutan ganda. 



Selain itu, institusi pendidikan diharapkan dapat memberikan dukungan yang 
lebih adaptif, seperti fleksibilitas jadwal pembelajaran, layanan konseling, serta 
program pengembangan keterampilan keseimbangan peran, sehingga Working 
Student dapat menjalankan kedua perannya secara optimal.
Secara konseptual, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 
model work study-conflict yang lebih komprehensif dengan memasukkan 
variabel psikologis dan sosial lainnya, seperti stress akademik, dukungan sosial, 
dan regulasi diri sebagai variabel mediasi atau moderasi. Kebaruan penelitian 
ini menunjukkan bahwa keseimbangan peran lebih dominan dibandingkan 
manajemen waktu, sehingga penelitian ke depan perlu mengarahkan fokus 
pada strategi integrasi peran (role integration) sebagai pendekatan baru dalam 
mengurangi work study-conflict. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 
tidak hanya memperkaya kajian teoritis, tetapi juga memberikan kontribusi 
praktis dalam pengelolaan Working Student.
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